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ABSTRACT 

The role banking in economic development is very important, one of the government policies is to 

provide capital assistance in the form of bank lending. The results show that  The procedure 

granting credit is that the prospective debtor submits a request to the Bank, then the Bank will 

analyze the prospective debtor as seen from the completeness of documents, business, and 

collateral The factors that cause bad credit at BRI Bank are external factors, namely where the 

conditions business, the character of the debtor and the managerial ability of the debtor / customer. 

3) Settlement bad credit by Bank BRIt: a) Collection. b) Conduct an auction for collateral. c) Make 

redemptions by other parties that have been agreed upon. 
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PENDAHULUAN 

Peran perbankan dalammperkembangan 

ekonomi suatu bangsa sangatlah 

penting.mKeduanya sangat mempengaruhi 

dimanaaperbankan dapat mengalirkan dana 

bagi kegiatan ekonomi sehingga bank yang 

sehat akan memperkuat kegiatan ekonomi 

suatu negara. Salah satu kebijakan yang 

ditempuh pemerintah untuk terciptanya 

pembangunan ekonomii yang baik adalah 

meningkatkan pertumbuhan hidup 

masyarakat yaitu dengan memberi bantuan 

pemodalan guna memperluaskan  serta  

meningkatkan usaha berbentuk pinjamanatau 

pemberian kreditmoleh bank. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

perkembangan Bank Rakyat Indonesia 

(Selanjutnya disebut Bank BRI) Unit 

Sarolangun menunjukkan bahwa kredit 

mengalami permasalahanndalam proses 

pengembalian, seperti  debitur terlambat 

dalam membayar kredit hinggaatanggal 

jatuhhtempo, hingga sampai batas toleransi. 

SehinggaddebiturDdigolongkanndalamkredit

macet atau bermasalah. 

Untuk mengetahui mengusut tuntas 

tentang permasalahan dannnbagaimana 

penyelesaian kredit macet, maka penulis 

memiliki ketertarikan untuk mengangkatnya 

persoalan ini sebagai skripsi yang berjudul: 

PENYELESAIAN KREDIT MACET 

PADA BANK RAKYAT INDONESIA 

(BRI) UNIT KABUPATEN 

SAROLANGUN. 
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah Pelaksanaan Pemberian 

Kredit Oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Kepada Nasabah? 

2. Apakah Faktor-faktor Penyebab Terjadinya 

Kredit Macet?  

3. Bagaimanakah Upaya Penyelesaian Kredit 

Macet Oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

Unit Sarolangun? 

METODE 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan  dalam 

penelitian ini adalah yurisdis sosiologis 

dimana mencari data primer.Penelitian 

yuridis sosiologis 

merupakanpenelitianhhukummterhadapp 

penerapan aturan yang ada atau yang terjadi 

di masyarakat.  

Sumber Dataa 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang 

dikumpulkan oleh peneliti 

secaraalangsungddari sumber pertama 

dengan melaksanakan wawancara. 

b. Data Sekunder 

Datassekundermmerupakan penelitian 

dengan cara mempelajari dan 

mengumpulkan data yang berhubungan 

dengan objek penelitian, serta hasil 

penelitian yang berwujud laporan 

berhubungan dengan permasalahan. 

 

HASILl PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

A. PelaksanaannPemberian Kredit Oleh 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Kepada 

Nasabah 

Dalam hal pra pelaksanaan kredit 

pihak debitur/nasabah mengajukan 

permohonan yang akan diperiksa oleh 

pihak bank BRI sebelum disetujui atau 

diputuskan, maka yang harus dilakukan 

antara lain: 

a. Kelengkapan dokumen nasabah  

b. Peninjauan usaha nasabah 

c. Menganalisa usaha nasabah. 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) Unit 

Sarolangun menjalankan berbagai macam 

bentuk kredit diantaranya: 

1. Pinjama KUPEDES (Kredit Umum 

Pedesaan) 

2. Pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat) 

3. Pinjaman Briguna (Pinjaman Pegawai 

PNS/ BUMN/BUMD) 

4. Pinjaman Kurpa (Kupedes Rakyat) 

 

B. Faktor-faktorr Penyebab Terjadinya 

Kredit Macett 

 Dalam perjanjian kredit di Bank BRI 

Unit Sarolangun di mana faktorr yang 

menyebabkannterjadinya kredittmacet 

adalah dimana kondisi usaha mengalami 

penurunan.Seperti halnya yang terjadi 

pada Bank BRI di Sarolangun banyaknya 

debitur atau nasabah yang menjalankan 

usaha karet sawit, dengan begitu usaha 

para debitur mengalami penurunan. 

Dimana harga karet sawit mengalami 

penurunan sehingga menyebabkan kredit 
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nasabah menjadi macet dalam proses 

pembayarannya. 

 

C. UpayapPenyelesaian Kredit Macet 

Oleh Bank BRI Unit Kabupaten 

Sarolangun Kepada Nasabahh 

Bank BRI Unit Sarolangun dalam 

penyelesaian kredit macetnya dilakukan 

dengan cara: 

1. Penagihan, dilakukan oleh tim 

penagih yang anggotanya adalah 

karyawan Bank BRI.. 

2. Jika tahap pertama tidak mendapakan 

hasil yang diinginkan maka yang 

dilakukan Bank BRI adalah 

pelelangan terhadap barang jaminan. 

3. Selanjutnya dengan cara lain ialah 

dengan melakukan penebusan kredit 

oleh pihak lain yanggtelah disepakatii 

oleh kedua belah pihak antara pihak 

debitur dannpihakkBank. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Proses pelaksanaan pemberian kredit oleh 

Bank BRI Unit Sarolangun kepada 

nasabah, dimana nasbah mengajukan 

permohonan agar pihak bank dapat 

menganalisa. 

2. Faktor penyebabbterjadinya kredit 

macettadalah faktor paling besar 

mempengaruhi adalah faktor eksternal 

bank yang berupa kondisi usaha, karakter 

debitur atau nasabah, dan kemampuan 

manejeral. 

3.  Upaya penyelesaian kredit macet pada 

Bank BRI Unit Sarolangun adalah 

penagihan, namun jika tidak menemukan 

hasil maka pihak bank melakukan 

pelelangan terhadap barang jaminan. 

Dalam pelaksanaan pemberiankkredit 

keputusan terakhir dilakukan oleh bagian 

pengelolaan kredit, oleh karena itu bagian 

pengelolaan kredit harus tegas dalam 

mengambil keputusan apakah nasabah 

tersebut layak atau untuk menghindari agar 

tidak terjadinya kredit macet pada Bank BRI. 
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